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ABSTRAK 
 
 

Irfan Zalindo : Minat Belajar Siswa Puteri Terhadap Pembelajaran 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 13 
Padang 
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan, diduga 

masih rendahnya minat belajar siswa puteri dalam pembelajaran 
penjasorkes karena dipengaruhi oleh faktor minat belajar siswa. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa puteri terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 
13 Padang. 

Jenis penelitian adalah deskriptive. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa Puteri di SMP Negeri 13 Padang yang berjumlah 300 orang. 
Sampel diambil dengan purposive sampling, dengan demikian jumlah 
sampel adalah sebanyak 37 orang. Jenis data dalam penelitian yaitu data 
primer, data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan 
menyebarkan angket kepada siswa puteri yang terpilih menjadi sampel. 
Data minat dianalisis dengan teknik persentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap 
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan berada pada 
kategori “Cukup, karena tingkat capaian jawaban dari responden hanya 
sebesar 67,95%.  Artinya minat belajar siswa masih rendah. Untuk itu 
perlu guru harus mampu memilih metode pengajaran agar siswa memiliki 
minat yang tinggi dalam proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan 

keseluruhan yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan 

aktifitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju pertumbuhan 

dengan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang 

selaras, serasi dan seimbang. Salah satu tujuan pendidikan jasmani 

adalah dapat membentuk watak dan kepribadian siswa, serta dapat 

menumbuhkan jiwa kerjasama dan sportifitas dan juga dapat 

membentuk motorik siswa. Melalui pendidikan jasmani diharapkan 

dapat membentuk manusia menjadi manusia seutuhnya.  

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) tahun 

(2007:296) mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

bertujuan untuk: 

“Mengembangkan keterampilan pengelolahan diri dalam upaya  
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola 
hidup sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga yang 
terpilih, meningkatkan pertumbuhan fisik, keterampilan gerak 
dasar, memahami konsep aktivitas jasmani dan olahraga di 
lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk mencapai 
pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan 
kebugaran, keterampilan, serta memiliki sikap yang positif”. 
 
Sesuai dengan kutipan di atas, jelas sekali bahwa memlalui 

pendidikan jasmani dan kesehatan dapat meningkatkan pertumbuhan 

fisik, penerapan kebiasaan pola hidup sehat dalam rangka 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

1 
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keterampilan pelolaan diri yang menjadi lebih baik, serta memiliki rasa 

sportifitas yang tinggi. 

 Dengan demikian guru pendidikan jasmani kesehatan harus 

mampu membantu dan membimbing siswa dalam mengikuti segala 

kegiatan, terutama proses pembelajaran di sekolah, sehingga mereka 

meminati belajar pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan. Apabila 

minat mereka timbul semakin besar terhadap belajar pendidikan 

jasmani maka hal ini akan memudahkan pencapaian tujuan pendidikan 

nasional pada umumnya dan pendidikan jasmani khususnya.   

Guru pendidikan jasmani di sekolah seharusnya berusaha dengan 

sebaik mungkin bagaimana agar pembelajaran yang diberikan di 

lapangan dapat berpengaruh positif terhadap diri siswa. Dalam hal ini 

pembelajaran tersebut dapat meningkatkan minat, motivasi, 

pertumbuhan dan perkembangan fisik, perkembangan intelektual, 

pembentukan kerjasama sosial dan emosional, prestasi belajar, dan 

kondisi fisik disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan serta 

kesegaran jasmani bagi siswa. Pembelajaran yang disajikan hendaknya 

dapat mengajak siswa untuk meminati dan menyukai belajar pendidikan 

jasmani sehingga proses pembelajaran pendidikan jasmani dapat 

berjalan dengan baik.  

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan dan 

dibenarkan oleh kepala sekolah SMPN 13 Padang, ternyata masih 

banyak guru pendidikan jasmani yang belum memberikan 
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pembelajaran yang dapat menarik minat siswa salah satunya dalam 

bentuk rangkaian permainan kecil. Karena kadangkala pembelajaran 

yang diberikan mulai dari pemanasan sampai kegiatan inti hanya 

gerakan-gerakan yang sifatnya monoton dan kaku, sehingga dapat 

menimbulkan kebosanan dan kejenuhan bagi siswa. Contohnya: 

Pemanasan yang diberikan berupa peregangan kepala, tangan, 

pinggang dan kaki. Kemudian siswa disuruh lari mengelilingi lapangan 

dan bahkan langsung kepada kegiatan inti tanpa dibarengi dengan 

pemanasan. Dalam hal ini siswa yang melakukan gerakan tersebut, 

adanya unsur keterpaksaan dan bukan dari keinginan diri sendiri. 

sehingga mereka diduga merasa tidak senang dalam belajar 

pendidikan jasmani. Oleh sebab itu dari pembelajaran seperti ini 

timbullah permasalahan yaitu diduga kurangnya minat belajar 

pendidikan jasmani sehingga dapat memberikan dampak terhadap 

kurangnya tingkatkan kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, perkembangan intelektual, pembentukan 

kerjasama sosial emosional, prestasi belajar, dan kondisi fisik siswa 

dalam mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. 

Padahal pembelajaran yang diberikan melalui aktivitas jasmani 

memiliki banyak manfaat Diantaranya manfaat yang didapat yaitu dapat 

meningkatkan kesegaran jasmani, motivasi, pertumbuhan dan 

perkembangan fisik, perkembangan intelektual, pembentukan 

kerjasama sosial emosional, prestasi belajar, dan kondisi fisik 

http://manfa.at/
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disamping menimbulkan kesenangan, kegembiraan apabila siswa 

meminati belajar pendidikan jasmani.  

Minat siswa merupakan salah satu daya dorong siswa untuk 

melakukan aktivitas fisik yang dapat menunjang pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Bahkan hal ini merupakan 

sesuatu yang sangat penting dalam proses pembelajaran pendidikan 

jasmani di sekolah.  

Pembelajaran yang dilakukan supaya lebih menarik lagi dan 

diminati siswa salah satunya adalah guru pendidikan jasmani secara 

langsung harus terjun ke lapangan untuk ikut dan memperhatikan 

gerakan-gerakan yang sedang dilakukan siswa, sesuai dengan gerakan 

yang diberikan. Sehingga pelajaran pendidikan jasmani ini betul-betul 

diminati dan menjadi suatu kebutuhan atau bagian dari diri mereka 

sendiri.  

Bertolak dari permasalahan di atas, diduga minat siswa 

merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki untuk mencapai 

keberhasilan proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan 

kesehatan. Tingkatan yang dimiliki siswa pada umumnya berbeda-beda 

sehingga akibat perbedaan minat belajar dapat mempengaruhi proses 

pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk 

membuktikan secara ilmiah mengenai Minat Belajar Siswa Puteri 

Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

di SMP Negeri 13 Padang. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :  

1. Masih banyak guru pendidikan jasmani yang belum memberikan 

pembelajaran yang dapat menarik minat siswa.  

2. Rancangan pembelajaran yang dibuat oleh guru pendidikan jasmani 

kurang baik sehingga tidak mampu menimbulkan daya tarik siswa 

untuk belajar pendidikan jasmani.  

3. Adanya unsur ketidak senangan siswa dalam belajar pendidikan 

jasmani  

4. Timbulnya rasa kebosanan dan kejenuhan bagi siswa dalam belajar 

pendidikan jasmani  

5. Pembelajaran pendidikan jasmani yang diberikan guru kurang 

berpengaruh positif terhadap diri siswa.  

6. Guru penjas belum melakukan modifikasi pembelajaran pendidikan 

jasmani yang dapat menimbulkan minat siswa. 

C. Pembatasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian 

ini, maka peneliti merasa perlu untuk membatasinya agar penelitian ini 

dapat dilaksanakan sesuai dengan jangkauan pengetahuan peneliti, 

dan keterbatasan waktu, biaya serta sasaran yang diinginkan. Oleh 

karena itu penelitian ini dibatasi hanya melihat masalah “Minat Belajar 
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Siswa Puteri Terhadap Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga 

dan Kesehatan di SMP Negeri 13 Padang.” 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diajukan perumusan masalah 

yaitu “Bagaimanakah minat belajar siswa puteri terhadap pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 13 Padang.  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat 

belajar siswa puteri terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 13 Padang. 

F. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini nantinya diharapkan berguna bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Olahraga di Fakultas Ilmu Keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

2. Kepala Sekolah SMP Negeri 13 Padang sebagai bahan acuan dalam 

meningkatkan minat siswa dalam suatu pembelajaran. 

3. Guru penjasorkes sebagai pedoman dan acuan dalam meningkatkan 

minat siswa dalam pembelajaran penjasorkes. 

4. Perpustakaan Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas 

Ilmu Keolahragaan dan Pustaka Pusat Universitas Negeri Padang. 

5. Para peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam meneliti kajian 

yang sama secara lebih mendalam dengan sampel yang berbeda. 
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6. Siswa sebagai tambahan pengetahuan dalam memahami minat 

belajar sangat penting artinya dalam mencapai tujuan pembelajaran 

penjasorkes. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berpedoman pada temuan hasil penelitian tentang minat belajar 

siswa puteri terhadap pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di SMP Negeri 13 Padang. Maka dapat diberikan kesimpulan 

dan saran yakni sebagai berikut: 

A. Kesimpulan  

Minat belajar siswa terhadap pembelajaran pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan berada pada kategori “Cukup, karena tingkat 

capaian jawaban dari responden hanya sebesar 67,95%.  Artinya minat 

belajar siswa masih rendah. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, maka 

saran-saran yang dapat ditujukan kepada: 

1. Guru penjas agar dapat menumbuhkan atau meningkatkan minat 

siswa dalam pembelajaran penjasorkes dengan cara memilih bahan 

pelajaran dan menuntun serta merencanakan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.  

2. Siswa agar memahami bahwa pembelajaran penjasorkes itu sangat 

penting untuk pengembangan seluruh kepribadian individu, baik segi 

fisik maupun segi psikis. 

3. Kepala sekolah agar menambah dan melengkapi sarana dan 

prasarana pembelajaran penjasorkes, karena hal ini dapat 

meningkatkan rasa senang dan motivasi siswa dalam belajar. 

40 
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4. Para orang tua lebih memperhatikan dan memberikan pengawasan  

anaknya dalam belajar dan beraktivitas mengisi waktu luang dengan 

berolahraga, jadi tidak hanya menonton TV atau main game di 

warnet. 
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